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Abstract:

This research aims to compare the financial performance of PT. Bank Syariah Mandiri
(BSM), PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Tbk., and PT. Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah before and after the merger into PT. Bank Syariah Indonesia
(BSI) Tbk. The object of this research is the financial report of BSM, BRI Syariah, and
BNI Syariah prior to the merger in Quarter I to I1I of 2020 and the financial report
of BSI Quanrters I to III of 2021. The research applied a descriptive quantitative
method, while the secondary data were obtained from the official website of the
Financial Services Authority (OJK) accessed at www.ojk.go.id. Accordingly, the data
collection was through the literature study. Based on the the results, it can be seen that
(1) the results of the analysis of liquidity ratios before the merger are better than after
the merger, (2) the analysis of solvency ratios before the merger is better than after the
merger, (3) analysis profitability ratios after the merger are better than before the
merger, and (4) the analysis activity ratios in the bank before the merger are also better
than after the merger.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratio, Merger.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan
PT. Bank Syariah Mandiri (BSM), PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
Tbk., dan PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah sebelum dan setelah
merger menjadi PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Tbk. Objek pada penelitian
ini adalah laporan keuangan pada BSM, BRI Syariah, dan BNI Syariah
sebelum merger pada Triwulan I sampai III tahun 2020 serta laporan
keuangan BSI Triwulan I sampai III tahun 2021. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder
yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) www.ojk.go.id.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa: (1) hasil analisis rasio likuiditas pada
bank sebelum merger (BSM dan BRI Syariah) lebih baik dibandingkan bank
setelah merger (BSI); (2) analisis rasio solvabilitas pada bank sebelum merger
(BRI Syariah) lebih baik dibandingkan bank setelah merger (BSI); (3) analisis
rasio profitabilitas pada bank setelah merger (BSI) lebih baik dibandingkan
bank sebelum merger; dan (4) analisis rasio aktivitas pada bank sebelum
merger (BRI Syariah) lebih baik dibandingkan bank setelah merger (BSI).

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Merger.

PENDAHULUAN

Mayoritas penduduk negara Indonesia adalah beragama
Islam sehingga menjadikan potensi besar wuntuk dapat
mengembangkan usaha di dunia perbankan khususnya perbankan
syariah. Salah satu upaya yang pemerintah dapat lakukan agar
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dapat mengembangkan perusahaan dan meningkatkan pertumbuhan menjadi pesat serta
memiliki sumber daya yang kuat dengan cara melakukan merger perusahaan. Dalam
melakukan merger perusahaan, pemerintah memperhatikan tiga aspek seperti yang pertama
adalah kesehatan dan keamanan. Perusahaan diharapkan menjadi sehat dan aman setelah
adanya merger. Beberapa kasus perusahaan yang berkinerja kurang baik, ketika dilakukan
merger diupayakan agar tidak berdampak pada perusahaan hasil merger. Selanjutnya, aspek
kompetisi dan konsentrasi. Kegiatan penggabungan perusahaan sebaiknya tidak menjadikan
bisnis dalam industri terkonsentrasi karena mendorong ketidakefisienan. Ketiga, dengan
adanya penggabungan perusahaan maka kegiatan pelayanan kepada masyarakat dapat
ditingkatkan (Prihartono, 2018).

Sejak tahun 2015, pemerintah sudah berencana akan melakukan merger pada ketiga
bank syariah BUMN, antara lain BSM, BRI Syariah, dan BNI Syariah. Rencana tersebut telah
diwujudkan pada tanggal 1 Februari 2021 dengan perencanaan yang matang. Dengan
dilakukannya merger ketiga bank tersebut diharapkan dapat menjadi kekuatan baru
perekonomian Indonesia yang memberlakukan prinsip stability in investment dan financial
justice. Urgensi dilakukannya merger ini agar perbankan syariah menjadi berinovatif,
bermanfaat, dan lebih kuat sehingga dapat menjadi motor pembangunan Indonesia dengan
bekal potensi pasar syariah yang masih sangat besar sehingga tidak akan kalah bersaing
dengan bank konvensional.

Kegiatan operasional PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Tbk. Selayaknya perbankan
lain yaitu memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan sehingga efisiensi dan efektivitas
tata Kelola keuangan perlu dilakukan. Pengukuran kinerja keuangan perlu dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan tersebut agar menjadi alternatif atau
opsi pengambilan keputusan ke depan. Perubahan pertumbuhan perusahaan sebelum dan
setelah merger dapat dilihat dari kinerja keuangannya yang dilakukan dengan analisis rasio
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan syariah merupakan cerminan dari aktivitas ekonomi
perusahaan yang perkembangannya diukur dengan analisis terhadap data-data dalam
laporan keuangan pada periode tertentu (Irawati & Mustikowati, 2012). Penilaian kinerja
keuangan didasarkan atas beberapa indikator seperti tingkat likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas (Munawir, 2010).

BSI memiliki total aset Rp214,6 triliun dengan komposisi saham Bank Syariah Mandiri
yakni sebesar 51,2%, BNI Syariah sebesar 25,0%, dan yang memegang saham terkecil sebesar
17,4% adalah BRI Syariah Tbk. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI)
No.13/30/DPNP/2011, rasio profitabilitas merepresentasikan tingkat atau capaian kemampuan
bank dalam menghasilkan laba. Aset BSI yang besar tersebut akan dapat meningkatkan
profitabilitas, dimana profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya
operasional, Non Performing Financing (NPF), dan pendapatan operasional serta nilai tukar.
Berdasarkan data laporan keuangan ketiga bank syariah BUMN antara lain BRI Syariah, BNI
Syariah, dan Bank Syariah Mandiri periode 2017-2020 menunjukkan bahwa profitabilitas
ketiga bank tersebut sebelum merger sangat bagus, tetapi untuk BRI Syariah terdapat
kendala dalam hal pembiayaan bermasalah yang ditandai dengan tingginya tingkat Non
Performing Financing (NPF) sehingga menyebabkan kinerja bank tersebut menurun (Porwati
et al., 2021). Adanya permasalahan di salah satu bank yang di merger memunculkan
pertanyaan mengenai kinerja bank menjadi lebih baik atau lebih buruk setelah digabungkan.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komparasi hasil
performance keuangan BSI sebelum dan setelah merger pada tahun 2021 sehingga dapat
diperoleh hasil apakah dengan dilakukannya merger ini perkembangan perbankan semakin
baik atau justru menurun.
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METODE PENELITIAN

Objek dari penelitian ini berupa laporan keuangan, merupakan data sekunder, yang
merepresentasikan kinerja dalam bidang keuangan dari Bank Syariah Mandiri , BRI Syariah,
dan BNI Syariah sebelum merger pada Triwulan | sampai Il tahun 2020, serta laporan
keuangan BSI Triwulan | sampai Ill tahun 2021.Kinerja keuangan dihitung dan dianalisis
menggunakan rasio-rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas, dan aktivitas.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan perhitungan rasio. Adapun rasio yang
dimaksud antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.
1. Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban (utang) pada saat ditagih (Kasmir, 2016). Rasio likuiditas meliputi:
a. Rasio Lancar (Current Ratio), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

. Aset Lancar
Current Ratio = ———
Utang Lancar

(Kasmir, 2016)
b. Rasio Cepat (Quick Ratio), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

. . Aset Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Utang Lancar
(Kasmir, 2016)
c. Rasio Kas (Cash Ratio), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

) Kas + Bank
Cash Ratio = ——— x 100%
Utang Lancar

(Kasmir, 2016)

2. Rasio Solvabilitas yang terdiri dari:
a. Debt to Asset Ratio (DAR), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

) Total Utang
Debt to Asset Ratio = ———  x100%
Total Aset

(Kasmir, 2016)
b. Debt to Equity Ratio (DER), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Debt to Equity Ratio = ~oer V218 1600
eot Lo Bquity rRatio = Total Modal x 0

(Prastowo, 2011)

3. Rasio Profitabilitas yang terdiri dari:
a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), perhitungannya dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

) ) Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = - x100%
Penjualan

(Sartono, 2011)

b. Return on Investment (ROI), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
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Laba Setelah Pajak
ROI = x100%
Total Aset

(Kasmir, 2016)

c. Return on Equity (ROE), perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Laba Setelah Pajak
ROE = x100%
Modal

(Kasmir, 2016)

4. Rasio Aktivitas yang terdiri dari:
a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over), perhitungannya dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

) Penjualan Kredit )
Receivable Turn Over = - x 1 kali
Piutang

(Kasmir, 2016)

b. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over), perhitungannya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

. Penjualan )
Fixed Asset Turn Over = x 1 kali
Totak Aset Tetap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rekapitulasi Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri (BSM)

No Analisis IT rlwulananI;Fahun 202;)11 Standar Industri
1 Rasio Likuiditas
Rasio Lancar 1 kali 1 kali 1 kali 2 kali
Rasio Cepat 1,1 kali 1,1 kali 1,1 kali 1,5 kali
Rasio Kas 17% 16% 21% 50%
2 Rasio Solvabilitas
DAR 92% 91% 91% 35%
DER 1100% 1000% 1100% 90%
3 Rasio Profitabilitas
NPM 16% 13% 15% 20%
ROI 0,3% 1% 1% 30%
ROE 4% 7% 10% 40%
4  Rasio Aktivitas
Perputaran Piutang 0,03 kali 0,06 kali 0,08 kali 15 kali
Perputaran Aset Tetap 3 kali 4 kali 0 kali 5 kali

Sumber: Data diolah oleh penulis

1. Rasio Likuiditas

Dari hasil analisis rasio lancar pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pada triwulan |
sampai dengan triwulan Il rasio lancar BSM kurang dari rata-rata industri yaitu di bawah 2
kali atau dalam kondisi ill-likuid. Hal ini disebabkan karena antara utang lancar dengan aset
lancar yang dimiliki BSM pada triwulan | sampai dengan triwulan 11l hanya selisih angka yang
tipis. Sehingga, diperoleh perhitungan rasio yang kecil.

Secara keseluruhan hasil rasio cepat BSM dari triwulan | sampai dengan triwulan Il|
juga di bawah rata-rata industri yaitu lebih rendah dari 1,5 kali atau berada dalam kondisi ill-
likuid. Hal tersebut terjadi karena nilai total aset lancar dikurangi persediaan dan total utang
lancar mempunyai selisih angka yang tipis, sehingga rasio yang diperoleh juga kecil.
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Hasil pengukuran rasio kas pada BSM secara keseluruhan dari triwulan | sampai
dengan triwulan Il juga menunjukkan hasil kurang dari rata-rata industri yaitu di bawah 50%
atau berada dalam kategori ill-likuid. Rasio ini mengalami fluktuasi, dimana pada triwulan II
perusahaan mengalami penurunan rasio yang semula pada triwulan | sebesar 17% menjadi
16%. Namun, pada triwulan Il naik menjadi 21%. Meskipun demikian, perusahaan tetap
dikatakan dalam kondisi ill-likuid dikarenakan rasionya masih di bawah rata-rata industri.

2. Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) pada triwulan | diketahui
sebesar 91% dan mengalami penurunan pada triwulan [ menjadi 90%, kemudian pada triwulan
[l stabil di angka 90%. Namun, secara keseluruhan dari hasil analisis rasio tersebut kondisi
perusahaan dapat dikatakan tidak baik karena jika standar industri untuk DAR adalah sebesar
35%, berarti kegiatan perusahaan sebagian besar bersumber dari utang dan nilainya di atas
rata-rata industri. Sehingga, secara teoritis perusahaan tidak mampu menutupi utangnya
dengan aset yang dimiliki apabila perusahaan tersebut dilikuidasi (Handarani, 2017).

Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 1, nilai debt to equity ratio (DER) BSM dari
triwulan | sampai dengan triwulan Il dalam keadaan tidak baik karena hasil rasionya sangat
tinggi berada dia atas rata-rata industri 9o%. Semakin tinggi DER, maka jumlah utang yang
harus dilunasi perusahaan dalam jangka waktu tertentu juga berada pada tingkat yang tinggi.
Oleh karena itu, kreditur maupun investor memiliki preferensi memberikan dana kepada
perusahaan dengan DER rendah (Kasmir, 2016).

3. Rasio Profitabilitas

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis net profit margin (NPM) BSM dari triwulan |
sampai dengan triwulan IIl menunjukkan bahwa rasionya masih di bawah rata-rata industri
yaitu di bawah 20%, dan termasuk dalam kriteria kurang baik. Selain itu, dalam triwulan |
sampai dengan triwulan Il nilai NPM juga mengalami fluktuasi, karena kegiatan penjualan
yang berdampak pada laba bersih setelah pajak mengalami kondisi yang kurang stabil.
Sebagai tambahan, faktor penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan adalah menekan biaya usaha dengan cara meningkatkan penjualan.
Semakin tinggi net profit margin, maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan
(Nasution, 2018).

Dari hasil analisis ROI, diketahui bahwa pada triwulan | sampai dengan triwulan I,
rasio ROl BSM mengalami kenaikan. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya laba bersih
setelah pajak. Namun, dalam hal ini perusahaan belum dapat dikatakan baik karena rasionya
masih di bawah rata-rata industri yaitu di bawah 30%.

Hasil analisis ROE menunjukkan bahwa BSM berada pada kondisi yang tidak baik
dengan persentase dibawah 40%, dibandingkan dengan standar rata-rata industri adalah 40%.
Namun, dilihat dari perkembangan rasio dari triwulan ke triwulan, ROE dari BSM terus
mengalami kenaikan karena adanya peningkatan modal kerja yang diiringi peningkatan laba
bersih setelah pajak.

4. Rasio Aktivitas

Dari hasil analisis rasio perputaran piutang BSM pada triwulan | sampai dengan
triwulan 11l berada dalam kondisi tidak baik, karena nilai rasionya rendah. Akan tetapi,
berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran piutang pada tabel di atas, diketahui
bahwa dari triwulan ke triwulan rasionya terus mengalami peningkatan. Hal tersebutterjadi
karena adanya peningkatan penjualan kredit yang secara langsung berpengaruh pada
meningkatnya piutang perusahaan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran aset tetap BSM dari triwulan
| sampai dengan triwulan Ill, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan juga dalam keadaan
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tidak baik. Hal ini dikarenakan rasionya yang rendah dibandingkan dengan standar industri
yang harus dipenuhi adalah sebesar 5 kali.

Tabel 2. Rekapitulasi Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Tbk.
Triwulanan Tahun 2020

No Analisis 1 I I Standar Industri
1 Rasio Likuiditas
Rasio Lancar 1 kali 1 kali 1 kali 2 kali
Rasio Cepat 1,1 kali 1,1 kali 1,1 kali 1,5 kali
Rasio Kas 12% 11% 12% 50%
2 Rasio Solvabilitas
DAR 88% 89% 91% 35%
DER 700% 850% 1000% 90%
3 Rasio Profitabilitas
NPM 1% 6% 6% 20%
ROI 0,2% 0,2% 0,3% 30%
ROE 1% 2% 4% 40%
4  Rasio Aktivitas
Perputaran Piutang 0,03 kali 0,04 kali 0,07 kali 15 kali
Perputaran Aset Tetap 5 kali 5 kali 13 kali 5 kali

Sumber: Data diolah oleh penulis

1. Rasio Likuiditas

Dari hasil analisis rasio lancar pada Tabel 2. menunjukkan bahwa secara pada triwulan
| sampai dengan triwulan Il rasio lancar BRI Syariah kurang dari rata-rata industri yaitu di
bawah 2 kali atau dalam kondisi ill-likuid. Hal tersebut terjadi karena antara utang lancar
dengan aset lancar pada triwulan | sampai dengan triwulan IIl terdapat selisih angka yang
tipis sehingga diperoleh perhitungan rasio yang kecil.

Hasil perhitungan rasio cepat BRI Syariah triwulan | sampai dengan triwulan Il juga
menunjukkan kondisi ill-likuid, yaitu kurang dari rata-rata industri (<1,5 kali). Hal tersebut
terjadi karena kondisi total aset lancar dikurangi persediaan dan total utang lancar
mempunyai selisih nilai yang tipis sehingga rasio yang diperoleh juga kecil.

Hasil pengukuran rasio kas BRI Syariah secara keseluruhan pada triwulan | sampai
dengan triwulan Ill menunjukkan kondisi ill-likuid, di bawah rata-rata industri yaitu kurang
dari 50%. Rasio perusahaan ini mengalami fluktuasi, dimana pada triwulan Il perusahaan
mengalami penurunan rasio yang semula pada triwulan | sebesar 12% menjadi 11%. Namun,
pada triwulan 11l kembali seperti semula yaitu sebesar 12%. Meskipun demikian, perusahaan
tetap dikatakan dalam kondisi ill-likuid dikarenakan rasionya kurang dari rata-rata industri.

2. Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio (DAR) BRI Syariah pada triwulan | sampai dengan triwulan Ill terus
mengalami peningkatan. Akan tetapi, hasil rasionya menunjukkan bahwa perusahaan
mempunyai kondisi tidak baik, karena rasionya melebihi standar industri yaitu di atas 35%. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar aktivitas perusahaan dibiayai oleh utang. Dengan
kata lain, perusahaan tidak mampu menutupi utangnya dengan aset yang dimiliki apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi (Handarani, 2017).

Rekapitulasi hasil perhitungan rasio DER pada BRI Syariah merepresentasikan bahwa
BRI Syariah berada dalam kondisi tidak baik karena nilainya berada di atas 90%, yakni melebihi
rata-rata industri. Semakin tinggi DER, jumlah utang yang harus dipenuhi perusahaan juga
semakin tinggi.
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3. Rasio Profitabilitas

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis net profit margin pada BRI Syariah dari triwulan
| sampai dengan triwulan Il menunjukkan bahwa rasionya masih di bawah rata-rata industri
yaitu di bawah 20%, dan termasuk dalam kriteria kurang baik. Meskipun demikian, laba bersih
setelah pajak dan penjualan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Tbk. ini dari
triwulan ke triwulan terus mengalami peningkatan. Kemungkinan dari rendahnya hasil rasio
net profit margin disebabkan oleh perbandingan angka yang sangat tipis pada laba bersih
setelah pajak dan penjualannya.

Dari hasil analisis ROI, diketahui bahwa selama triwulan | sampai dengan triwulan III,
rasio ROl BRI Syariah mengalami kenaikan. Hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan
pada laba bersih setelah pajak. Namun, dalam hal ini perusahaan belum dapat dikatakan
dalam keadaan baik karena rasionya masih di bawah rata-rata industri yaitu di bawah 30%.

Untuk ROE, jika standar rata-rata industri adalah 40%, maka dari triwulan | sampai
dengan triwulan Il BRI Syariah berada dalam kondisi tidak baik, karena rasionya di bawah
rata-rata industri. Namun, dilihat dari perkembangan rasio dari triwulan ke triwulan, ROE PT.
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Tbk. ini terus mengalami kenaikan.

4. Rasio Aktivitas

Dari hasil analisis rasio perputaran piutang BRI Syariah pada triwulan | sampai dengan
triwulan 1l menunjukkan kondisi perusahaan tidak baik, karena hasil rasio yang rendah. Akan
tetapi, berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran piutang pada tabel di atas,
diketahui bahwa dari triwulan ke triwulan rasionya terus mengalami peningkatan yang
disebabkan oleh peningkatan penjualan kredit diiringi dengan peningkatan piutang.

Rasio perputaran aset tetap pada BRI Syariah dari triwulan | sampai dengan triwulan
[l menunjukkan bahwa kondisi perusahaan memiliki kondisi yang baik. Hal ini dikarenakan
rasionya memenuhi rata-rata standar industri yaitu sebesar 5 kali.

Tabel 3. Rekapitulasi Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
Triwulanan Tahun 2020

No Analisis 1 I I Standar Industri
1 Rasio Likuiditas
Rasio Lancar 1 kali 1 kali 1 kali 2 kali
Rasio Cepat 1,1 kali 1,1 kali 1,1 kali 1,5 kali
Rasio Kas 16% 15% 19% 50%
2 Rasio Solvabilitas
DAR 90% 90% 90% 35%
DER 900% 900% 900% 90%
3 Rasio Profitabilitas
NPM 19% 12% 13% 20%
ROI 0,4% 1% 1% 30%
ROE 4% 5% 7% 40%
4 Rasio Aktivitas
Perputaran Piutang 0,03 kali 0,05 kali 0,08 kali 15 kali
Perputaran Aset Tetap 2 kali 2 kali 41 kali 5 kali

Sumber: Data diolah oleh penulis

1. Rasio Likuiditas

Dari hasil analisis rasio lancar pada tabel di atas menunjukkan bahwa, secara
keseluruhan dari triwulan | sampai dengan triwulan Il rasio lancar BNI Syariah kurang dari
rata-rata industri yaitu di bawah 2 kali atau dalam kondisi ill-likuid. Hal tersebut karena antara
utang lancar dengan aset lancar pada triwulan | sampai dengan triwulan Ill menunjukkan
selisih angka yang tipis sehingga diperoleh perhitungan rasio yang kecil.
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Secara keseluruhan hasil rasio cepat BNI Syariah berada kurang dari rata-rata industri
yaitu di bawah 1,5 kali atau dalam kondisi ill-likuid. Hal ini dikarenakan antara total aset lancar
dikurangi persediaan dengan total utang lancar hanya selisih angka yang tipis sehingga rasio
yang diperoleh juga kecil.

Hasil pengukuran rasio kas pada BNI Syariah secara keseluruhan menunjukkan
kurang dari rata-rata industri yaitu di bawah 50% atau dalam kondisi ill-likuid. Rasio
perusahaan ini mengalami fluktuasi, dimana pada triwulan Il perusahaan mengalami
penurunan rasio yang semula pada triwulan | sebesar 16% menjadi 15%. Namun, pada triwulan
[l naik menjadi 19%. Meskipun demikian, perusahaan tetap dikatakan dalam kondisi ill-likuid
dikarenakan rasionya masih di bawah rata-rata industri.

2. Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio (DAR) BNI Syariah secara keseluruhan menunjukkan nilai yang
konstan atau berada pada rasio 90%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan dalam
kondisitidak baik karena rasionya melebihi standar industri yaitu di atas 35%. Dengan kata lain,
sebagian besar kegiatan perusahaan dibiayai oleh utang.

Standar industri untuk debt to equity ratio (DER) adalah sebesar 9o%. Berarti,
berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan rasio DER, kondisi BNI Syariah dari dalam keadaan
tidak baik, karena hasil rasionya sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio maka semakin tinggi jumlah utang yang harus dilunasi perusahaan dalam jangka
waktu tertentu.

3. Rasio Profitabilitas

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis net profit margin pada BNI Syariah mengalami
fluktuasi. Dimana, pada triwulan | rasionya hampir mendekati standar industri yaitu 19%,
sedangkan standarnya adalah 20%. Akan tetapi pada triwulan Il menurun menjadi 12% dan
kembali mengalami kenaikan 1% pada triwulan Ill. Namun, dalam kondisi ini perusahaan
belum dapat dikatakan dalam keadaan baik karena rasionya masih di bawah rata-rata
industri.

Pada triwulan | sampai dengan triwulan Ill, ROl BNI Syariah mengalami kenaikan. Hal
tersebut terjadi karena peningkatan pada laba bersih setelah pajak PT. Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah. Akan tetapi, karena rasionya masih di bawah rata-rata industri yaitu
di bawah 30% maka perusahaan belum dapat dikatakan dalam keadaan baik.

Untuk ROE, jika standar rata-rata industri adalah 40%, maka dari triwulan | sampai
dengan triwulan Il BNI Syariah kondisi perusahaannya dapat digolongkan dalam kondisi
tidak baik, karena rasionya di bawah rata-rata industri. Namun, dilihat dari perkembangan
rasio dari triwulan ke triwulan, nilai ROE terus mengalami kenaikan, karena adanya
peningkatan modal kerja yang diikutii oleh peningkatan laba bersih setelah pajak.

4. Rasio Aktivitas

Dari hasil analisis rasio perputaran piutang BNI Syariah pada triwulan | sampai dengan
triwulan 11l menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi tidak baik, karena menunjukkan
rasio yang rendah. Namun, berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran piutang
pada tabel di atas, diketahui bahwa dari triwulan ke triwulan rasionya terus mengalami
peningkatan yang disebabkan oleh peningkatan penjualan kredit yang secara langsung akan
meningkatkan piutang perusahaan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran aset tetap BNI Syariah pada
triwulan | dan Il menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi tidak baik karena rasionya
kurang dari rata-rata industri. Akan tetapi, pada triwulan Ill kondisi perusahaannya dapat
dikatakan dalam keadaan baik karena rasionya naik dan memenuhi standar industri sebesar
5 kali.
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Tabel 4. Rekapitulasi Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Tbk.
Triwulanan Tahun 2020

No Analisis 1 I I Standar Industri
1  Rasio Likuiditas
Rasio Lancar 1 kali 1 kali 1 kali 2 kali
Rasio Cepat 1,1 kali 1,1 kali 1,1 kali 1,5 kali
Rasio Kas 13% 12% 11% 50%
2 Rasio Solvabilitas
DAR 90% 91% 90% 35%
DER 900% 1000% 900% 90%
3  Rasio Profitabilitas
NPM 16% 14% 16% 20%
ROI 0,3% 1% 1% 30%
ROE 3% 6% 9% 40%
4 Rasio Aktivitas
Perputaran Piutang 0,03 kali 0,05 kali 0,08 kali 15 kali
Perputaran Aset Tetap 2 kali 3 kali 5 kali 5 kali

Sumber: Data diolah oleh penulis

1. Rasio Likuiditas

Dari hasil analisis rasio lancar pada tabel di atas menunjukkan bahwa, secara
keseluruhan dari triwulan | sampai dengan triwulan Il rasio lancar BSI berada kurang dari
rata-rata industri yaitu di bawah 2 kali atau dalam kondisi ill-likuid. Hal ini karena utang lancar
dengan aset lancar yang dimiliki BSI pada triwulan | sampai dengan triwulan 11l hanya selisih
angka yang tipis sehingga diperoleh perhitungan rasio yang kecil.

Secara keseluruhan hasil rasio cepat BSI dari triwulan | sampai dengan triwulan IlI
juga menunjukkan hasil kurang dari rata-rata industri yaitu di bawah 1,5 kali atau dalam
kondisi ill-likuid. Hal ini dikarenakan antara total aset lancar dikurangi persediaan dengan
total utang lancar hanya selisih angka yang tipis sehingga rasio yang diperoleh juga kecil.

Hasil pengukuran rasio kas pada BSI secara keseluruhan dari triwulan | sampai
dengan triwulan Il juga kurang dari rata-rata industri yaitu di bawah 50% atau dalam kondisi
ill-likuid. Dimana, dari triwulan ke triwulan rasionya terus mengalami penurunan.

2. Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio (DAR) BSI dari triwulan | sampai dengan triwulan 11l mengalami
fluktuasi. Akan tetapi, hasil rasionya menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik. Hal
ini dikarenakan rasionya melebihi standar industri yaitu sebesar 35%. Ini berarti perusahaan
dibiayai oleh utang melebihi rata-rata industri.

Rekapitulasi hasil perhitungan rasio DER, kondisi BSI dari triwulan | sampai dengan
triwulan Il dalam keadaan tidak baik, karena hasil rasionya sangat tinggi, di atas rata-rata
industri yakni 90%. Jika semakin tinggi rasionya, maka utang yang harus dilunasi perusahaan
juga semakin tinggi.

3. Rasio Profitabilitas

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis net profit margin pada BSI dari triwulan |
sampai dengan triwulan [ll menunjukkan bahwa rasionya masih di bawah rata-rata industri
yaitu di bawah 20%, dan termasuk dalam kriteria kurang baik. Meskipun demikian, laba bersih
setelah pajak dan penjualan pada triwulan ke triwulan mengalami fluktuasi, namun rasionya
tetap rendah. Kemungkinan dari rendahnya hasil rasio net profit margin disebabkan oleh
perbandingan angka yang sangat tipis pada laba bersih setelah pajak dan penjualannya.

Dari hasil analisis ROI, diketahui pada triwulan | sampai dengan triwulan Ill, rasio ROI
dari BSI mengalami kenaikan. Hal ini karena adanya peningkatan pada laba bersih setelah
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pajak. Akan tetapi, dalam hal ini perusahaan belum dapat dikatakan dalam kondisi baik
karena rasionya masih di bawah rata-rata industri yaitu di bawah 30%.

Untuk ROE, jika standar rata-rata industri adalah 40%, maka dari triwulan | sampai
dengan triwulan Il BSI tergolong dalam kondisi tidak baik, karena rasionya di bawah rata-
rata industri. Namun, dilihat dari perkembangan rasio dari triwulan ke triwulan, ROE BSI terus
mengalami kenaikan.

4. Rasio Aktivitas

Dari hasil analisis rasio perputaran piutang BSI pada triwulan | sampai dengan
triwulan 11l menunjukkan kondisi perusahaan tidak baik, dikarenakan rasionya yang rendah.
Akan tetapi, berdasarkan rekapitulasi hasil analisis rasio perputaran piutang pada tabel di
atas, diketahui bahwa dari triwulan ke triwulan rasionya terus mengalami peningkatan
karena adanya peningkatan penjualan kredit.

Berdasarkan rekapitulasi analisis rasio perputaran aset tetap BSI pada triwulan | dan
[ menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik karena rasionya kurang dari rata-rata
industri. Sedangkan pada triwulan Il kondisi perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan
baik karena rasionya setara dengan standar industri.

KESIMPULAN

1. Rasio Likuidtas

Dari hasil rekapitulasi perhitungan rasio lancar dan rasio cepat, baik bank sebelum
merger maupun setelah merger sama-sama menunjukkan rasio di bawah rata-rata industri.
Sehingga, dapat dikatakan perusahaan-perusahaan tersebut dalam keadaan “ill-likuid atau
tidak baik”. Melihat kondisi seperti ini, ada baiknya perusahaan berusaha keras agar keadaan
ini tidak berkepanjangan, terutama untuk BSI sebagai bank baru hasil merger.

Untuk rasio kas, baik bank sebelum merger maupun setelah merger juga menunjukkan
hasil rasio di bawah rata-rata industri. Akan tetapi, pada bank sebelum merger khususnya
BSM dan BRI Syariah memiliki nilai rasio yang lebih baik dibandingkan dengan nilai rasio kas
dari BSI. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada rasio likuiditas ini bank
sebelum merger lebih baik dibandingkan setelah dilakukannya merger.

2. Rasio Solvabilitas

Kinerja keuangan bank baik sebelum merger maupun setelah merger berdasarkan
rasio DAR dan DER selama tiga triwulan berada dalam keadaan “tidak baik”. Hal ini
dikarenakan hasil perbandingan rasionya berada di atas rata-rata standar industri. Namun,
jika dilihat dari nilai rasionya, bank sebelum merger (BRI Syariah) memiliki rasio yang lebih
rendah dibandingkan rasio bank setelah merger (BSI). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan pada rasio solvabilitas ini lebih baik pada bank sebelum merger
dibandingkan setelah dilakukannya merger.

3. Rasio Profitabilitas

Dari hasil rekapitulasi perhitungan rasio-rasio profitabilitas, diketahui bahwa pada
rasio NPM dan ROE bank setelah merger menunjukkan rasio yang lebih tinggi dibandingkan
bank sebelum merger. Akan tetapi, nilai rasionya pada masing-masing bank tersebut masih di
bawah rata-rata standar industri.

Sedangkan untuk rasio ROI BNI Syariah sebagai bank sebelum merger memiliki nilai
rasio yang lebih tinggi dibandingkan bank setelah merger. Akan tetapi, berdasarkan rata-rata
standar industri baik bank sebelum maupun setelah merger ini nilai rasionya masih di bawah
rata-rata industri. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dari rasio profitabilitas ini kinerja
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keuangan bank setelah merger lebih baik dibandingkan bank sebelum dilakukannya merger.
Hanya saja pada bank setelah merger ini terdapat kendala dalam hal rendahnya rasio ROI
yang disebabkan karena pendapatan yang dimiliki perusahaan kecil, sehingga laba yang
diperoleh perusahaan juga kecil.

4. Rasio Aktivitas

Dari hasil rekapitulasi perhitungan rasio perputaran piutang, baik bank sebelum
maupun setelah dilakukannya merger nilai rasionya masih di bawah rata-rata industri. Namun,
dilihat dari nilai rasio tersebut BSM sebagai bank sebelum merger memiliki rasio yang lebih
baik dibandingkan BSI (bank setelah merger).

Sedangkan, untuk rasio perputaran aset tetap BRI Syariah menjadi satu-satunya bank
yang memiliki nilai rasio yang selalu memenuhi standar industri dari triwulan ke triwulan.
Sehingga, jika dibandingkan dengan bank setelah merger (BSI), rasio perputaran aset tetap
BRI Syariah ini lebih baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada rasio aktivitas ini kinerja
keuangan bank sebelum merger lebih baik dibandingkan bank setelah merger. Oleh karena
itu, BSI sebagai bank hasil merger harus lebih efektif dalam mengelola asetnya.
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